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STUDI TENTANG PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA TSTAM
DALAM MEMBINA KEMAMPUAN SISWA MEMBACA AL-QUR AN
PADA SMU NEGERI SE-KABUPATEN HULU SUNGAT UTARA

ABSTRAKSI

Pendidikan agama Ielam mempunvai keterkaitan dengan
kemampuan siswa membaca Al-Qur‘an. karena sumber pokok
rengetahuan agama adalah bersumber dari Al-Qur an dan
hadist.. &serta pelajaran ilmu-ilmu vang mempelajari dalil
Al-Qur an. Dengan adanva keterkaitan antara pendidikan agama
I=lam dengan kemamruan membaca Al-Qur an namraknva ads
hubunean antara peranan guru rendidikan agama Islam terhadanp
kemamruan membaca Al-Qur”an siswa.

Mtk m=lihat bagaimana pengaruh hubungan antara
reranas aurn vendidikan agama Islam terhadap kemampuan s=iswa
membac2  Al-Qur’an, dirasa rerlu  adanya penelitian 3y .

Kepentingan penelitian ini untuk menjawab bagaimana peranaa
guru pendidikan agama Islam dalam membina kemampuan siswa
membaca Al-Qur an pada SMU Negeri Se-Kabupaten Hulu Suneai
Utara dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan studi
ilmiah untuk penelitian lebih lanjut. ’

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tersebut maka
dipereunakan rumus korelasi product moment. Dari hasil ini
dapat dipercleh hubunean vang kuat antara peranan guru
rendidikan agama Islam dalam membina kemampuan siswa membaca
Al-Gur an. sehinggs hipotesa dapat diterima.

Setelah  renulie mengadakan renelitian pada SMI  Negeri
Se-¥aburaten Hulu Sungai Utara. dengan sampel 10 orane gurn
vendidikan  Agama Islam dsn 40 orang, kepala sekolah. tata
usaha  =ebagai  informen.

Berdasarkan permasalahan diatas. maka renelitizn bertu-
Juan  untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru pendidikan
Agama Islam dalam membina kemampuan siswa membaca Al-Qur’an
rada SMU Negeri Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara. Dan apakah
ada hubungan antara peranan guru pendidikan agama Islam
dengan kemampuan siswa membacsa Al-Qur an pada SMUJ Negepri Se-
Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Hipotesa vang diajukan adalah ada hubungan antara
peranan guru pendidikan agama Islam dalam menbina kemampuan
€iswa membaca Al-Qur’an pasa SMU Negeri Se~-Kabuapten Hulu
Sunegai Utara.

Intuk meniawab permaszalahan diatas. seksligne memenuhi

tuiuan vang ingin dicapai. maks =zetelah mengadakan
penelitian di  SMU Negeri Se-Kabupaten Hulvu  Sunegai Utara
dengan 984 orang siswa vang dijadikan samp=1 hanva 40 orang

21iswa dengan teknik rorpusive  sampline.  Adapun  untnk
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ealah satu faktor vang sangat
menentukan dalam kehidupan manusia. Setiap orang dituntut
untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan, ketrampilan
dan gikap vang kesemuanya dapat diperoleh melalui
rendidikan. baik pendidikan Jjalur sekolah maupun Jjalur
diluar sekolah seperti dirumah tangga dan masyarakat
(Pesantren. Lembaga-lembaga, Masiid/Mushalla).

Al-GQur an Kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW merupakan warisan yang terbesar dan tak
ternilai hareganya bagi umat Islam. didalam Kalamullah
vang merupalkan risalah bagi kehidupan manusia untuk
mengarungi bahtera kehidupan guna memperolah kebahagiaan
vang hakiki dunia dan akhirat.

Untult memperolah kebahagiaan vang hakiki, umat
[elam wajib memedomani ajaran yang terkandung dalam avat
Al-Qur'an eerta dijadikannva sebagai bacaan utama dalam
kehidupan eehari-hari. HMengenai pentingnya umat Islam
membaca Al-Qur an dapat dilihat dari firman Allah SWT

dalam Surah Al-Muzammil ayvat 4 berbunvi

// g 5 7/ /,-._.. -
Artinva : " Dan bacalah Al-Qur  an itu dengan

perlahan-lahan'.
(Depag RI. 1971 : 1988)



Seiring dengan avat Al-GQur an di atas Rasulul lah

SAW bhersabrs -

?/’ “} /";{\—‘ /‘_\_;{‘,,‘9\'0)
/{’jrdvﬁ‘)/H_,ﬂ)‘/ -»j_#ji;

Artinva : Hiasilah Al-Gur an dengan suaramu (yang baik)
(HE. Bukhari, 1968 :541)

Berdasarkan nash Al-Qur“an dan Sunnah Rasul di atas
tergambar bahwa Allah dan Rasul-NYa memerintahkan kepada
umat Islam untuk senantiasa membaca Al-Qur an dengan
perlahan-lahan dan waiib belajar bagi mereka vang belum
membaca .

Dalam rangka meningkatkan kemampuan umat Islam
membaca Al-Qur’an maka pemerintah Indonesia melalui
Menteri Agama telah menegeluarkan Instruksi Nomor 3 Tahun
1999 tentaneg kemajuan baca tulie huruf Al-Qur an salah

satu. Isi Inatruksi Menteri Agama tersebut menvatakan -

Peninekatan kemajuan eerta baca tulie hurnaf
Al-Qur an dilaksanakan dilingkungan masiid.
mushalla, langgar, kantor. lembaga dakwah.

organisasi Islam. majelie taklim. sekolah umum.
perguruan tinegi dan lembaga-lembaga lainnva.

Guru agama eebagai anggota masyarakat pendidikkan
mempunyai kewajiban vyang sama dengan warga negara
lainnya misalnva esebagai pembina pengadjian., sebagai
ranitia peringatan hari besar lslam dan kepanitiaan l@ln
vang berhubungan dengan kepentingan masyarakat, tanggung
Jawab seorang guru agama dalam kehidupan sehari—hﬁri

sangat berarti selain bertugas disekolah. diluar



sekolahpun diharapkan bisa membantu orang-orang
dilingkungan tempat tinggalnva agar memiliki kesadaran
dan melaksanakan ajaran agams Islam. sehingga tercipta
generasi yang berpengetahuan. berketrampilan dan beretika
gesual  dengan apa dikehendaki dalam Tujuan Pendidikan
Nasional dan Pendidikan Agama lslam.

Sebagai  guru agama yang tinggal di masyarakat ia
tidak dapat mengelakkan sebagai pemimpin agama dalam
masvarakat lingkungannva. Dalam berbagai kegiatan
keagamaan di sekolah maupun di maesayvarakat diminta atau
tidak diminta oleh guru-guru sekolah maupun i
masgyvarakat. ia harus tampil kedepan. Apabila fguru-guru
dan  masyarakat memintanva untuk memberikan penerangan
agama atau memimpin dalam vurusan pengajian dan keagamasan.
2ur Aagama IIE\I“IJE% memem_lhilwa.

Tugas guru  agama memang benar-benar tugas vang
berat karena pada pundaknya eurulah terletak nasib bangsa
dan  negara di masa vaneg akan datang. Dan tidak akan
terlepas dari peranan seorang guru itu sendiri dalam
memberikan bimbingan, petuniuk, teladan. latihan,
renegetahuan, nilai-nilai. norma-norma serta sikap-gikap

dan gifat-sifat vang baik dan terpuii.

Adapun tugas gurn menurut H. Zuhairi dhkk
adalah :

1. Mengajar ilmu pengetahuan agama Islam.

Z. Menanamkan keimanan dalsm jiwa anak.

3. Mendidik anak agar berbudi pekerti vang mulisa.

(Zuhairi dilk, 1993 : 35)



Menurut teori di atas ealah satu tugas guru
rendidikan agama Islam membina dsn melatih siswa membaca
Al-Qur an. Karena di dalam satu pokok bahasan pendidikan
agama Islam terdapat pokok bahasan membaca Al-Qur’an.
rokok bahasan ini diharapkan siswa mempunyai kemampuan
membaca Al-Qur an dengan baik.

Mengingat dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah waktunya sangat terbatas, dengan keterbatasan
waktu tersebut. maka akan menuntut guru pendidikan agama
[elam (GPAI) wuntuk lebih berperan dalam membimbing
slswanya mengadakan lee pengajian membaca Al-qur’an pada
gore hari.

Di  Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU) terdarat
4 SMUN dengan euru pendidikan agama Islam (GPAIL)
berjumlah 10 orang. Kesemuanya merupakan pegawai negeri
aipil vang diangkat oleh Departemen Agama RI. Dan
kegeluruhan siswa SHUN Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara
berjumlah 984.

Guru pendidikan agama Islam seharusnya berperan
aktif dalam rsneka ikut berpartisipasi membangun manusia
[ndonesia dengan tidak mengabaikan tugas utamanya vaitu
mengajar dan mendidik di sekolah.

Hamun  kenvataannya masih terdapat beberapa sgicwa
pada  SMU  Negeri Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara tidak
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik.

Bertitik tolak dari uraian di atas maka penulis

tertarik untuk meneliti peranan guru pendidikan Agama



Islam dalam membina kemampuan sisws membaca Al-OQur’an
terutama membina dibidang kemampuan siswa membaca
Al-Qur an. Maka Judul penelitian ini adalah
STUDI TENTANG PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM  DALAM
MEMBINA KEMAMPUAN SISWA MEBACA AL QURAN PADA SMU NEGERI
SE-KABUPATEN HULU SUNGAT UTARA.

Perumusan Masalah

Perumuegan pokok dalam permasalaban  ind dapat
dirumuskan sebagai berilkut
1. Bagaimana peranan guru pendidikan agama Islam dalam

membina kemampuan siswa membaca Al-Our‘an di sekolah.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka vang menjadi
tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan yvang dilakukan oleh
guru  Pendidikan Agama Islam dalam membina kemampuan
siswa membaca Al-Qur an pada SMUN Se-Kabuapten Hulu
sungal Utara.
Sedangkan dari hasil penelitian diharapkan/dspat
berguna
1. Sebagai bahan informasi bagi instansi/lembaga terkait
mengenal keterlibatan guru dalam peranannnva membina
kemampuan siswa membaca Al-Qur an sehingga prada
gilirannya dapat dijadikan bahan kebijakan lebih

lanjut.



.
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far!

Sebagal wahana untuk menambah pengetahuan wawasan bagi
reneliti.

Sebagal  kontribusi pemikiran vang positif bagi GPAIL
dalam rangka meningkatkan peranannya dalam membina

kemampuan slewa membaca Al-GQur’an di sekolah.

Sebagsi bahan bacaan dan memperkava khazanah
prerpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkarava.

Untuk menjadi bahan referensi dan kadjian ilmiah
khueusnva pada masalsh yang relevan guna penelitian
selanjutnva.

Untuk melihat bagaimana peranan guru pendidikan agama
[elam dalam membina kemampuan siswa membaca Al-Qur’ an

rada SMIJ Negeri Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Rumusan Hipotesa

Untuk menemukan kebenaran dari hasil penelitian ini

maka dapat dirumuskan hirotesgas sebagai berikut

1.

Ada peranan rogitif rpendidikan Agama Islam dalam
membina kemampuan siswa membaca Al-Qur an  pada SHMIN
ce-Kabupaten Hulu Sunegai Utara.
1. Pengertian Peranan
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa
Peranan berasal dari kata “peran” vang
berarti bermain sandiwara. kemudian kata vang
mendapat akhiren "an” mendadi peranan vang
berartli eesuatu vane menjadi bagian atau

memegang pimpinan utama.
(W.J.5. Poerwadarminta. 1984 : 755)



Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman menegaskan

bahwa :

Peranan adalah serangkaian tingkah laku vang
raling berkaitan yang dilakukan dalam suatu
sgituasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan prerubahan tingkah laku dan
rerkemhbsngan siswa veng Jadi tvinannys.

(Moh. Uzer Usman. 1989 : 1)

Hal =senada ,uega dikemukakan oleh Piet A.
Sehertian dan Aleida Sehertian tentang peranan
sebagai berikut :

Peranan adalah keterlibatan aktif seseorang

dalam suatu proses keria dalam Proses
renampilan itu ia tampil sesuatu vang

dimainkan.
(Piet A. Sehertian dan Ida Aleida Sehertian.
1992 : 34)
Kemudian Soerjono mengemukakan peranan

merupakan aspek dinamis dari suatu kedudukan vang
mencakup 3 (tiga) hal yvaitu

1. Peranan adalah meliputi norma-norma vang

dihubungkan densgan atau tempat seseorang dalam

masvarakat., peranan .Juga merupakan peraturan-

peraturan vang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasyarakatan.

Feranan adalah suatu konsep perihal apa vang

dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat

gebagal organieasi.

3. Peranan dapst juga dikatakan sebagai perilaku
individu yang penting bagi struktur masyarakat .
(Soerjono Soekanto. 1987 : 221).

0

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami
bahwa peranan adalah suatu tindakan atau aktivitas
Ltertentu  vang menuniunkkan keterlibatan seseorang
dalam situasgi tertentu dapat memberikan pengaruh
terhadap perubahan tingkah laku serta sesuai dengan

tujuan yvang 1ingin dicapai. Karena pentingnva



Peranan guru rendidikan agama Islam dalam
memberikan bimbingan dan rembinaan terhadap
rerkembangan serta pertumbuhan sikap dan Jjiwa
eiswa/anak dalam kehidupan esehari-hari, sehingea
vang penulis maksud peranan guru pendidikan agama
Islam dalam membina kemampuan siswa membaca
Al-Qur an adalah

Memberikan bimbingan baca Al-Qur an.

Memberikan pengajaran membaca Al-Qur an.
Memberikan pengarahan membaca Al-Qur an.
Menyuruh siswa membaca dan memahami cara membaca
vang baik menurut tajiwid.

5. Memerintahkan giswa untuk mengamalkan kandungan
avab Al-GQur an dalam kehidupran sehari-hari.

A 303

Pendidikan Guru Agama Ielam

Dalam buku Ilmu Pendidikan I B untuk PGAN
Direktorat Jenderasl Pembinaan Kelebagaan Agma I[&l=m
dizebutkan bahwa Guru Agama adalah

Seorang tokoh vane dijadikan tempat meniru
dan  mencontoh anak didiknva. karena ia
ditiru vane baik. suru agama vang ditiru dan
dicontoh maka ia harus mempunvai moral vang
baik. eurn agama vang ditiru dan dicontoh
oleh murid tersebut harus mempunyai moral
bailk asgar gurn agama dapat menjadi uswatun
hasganah atau suri tauladan yang baik bagi
murid-muridnva.

(Ditien Binbega Islam. 1986 : 49)

Ada l1agi vang berprendapat bahwa vang dimakeund
dengan guru agama adalah :

Guru  vang memegang bidang studi agpama Islam

rada sekolah-sekolah vmoam baik negeri maupon

swasta

(Depag RI. 1985/1986 : 36)



Dari beberapa pendapat di atas bahwa vang
dimaksud dengan guru Pendidikan Guru Agama Islam
adalah guru yang memegang bidang studi agam Islam
rada sekolah-sekolah umum negeri Se-Kabupaten Hulu
Sungai  Utara dan merupakan tokoh vang dijadikan
tempat meniru dan mencontohkan bagi anak didiknva.
Persvaratan Guru Agama

Jabatan guru  baik umum maupun swasta guru
agama adalah Jabatan vang mulia dan terhormat.
Tidak gemuA orang bisa menjabat profesi itu
melainkan  harus mengetahui dan memiliki berbagai
gvarat yang mendukung profesinya sebagai guru.
Dengan seperangkat persyaratan-persayaratan vang
dimiliki itu merupakan landasan yang menentukannva
kearah kesuksesan dalam me laksanakan tugas
sebagal  guru vakni tugse mengajar dan mendidilk.
Sehingea tercipta eenerasi  yang berpengetahuan,
berketrampilan dan beretika sesuai dengan apa vang
dikehenadki dalam tujuan pendidikan nasional dan
rendidikan agama Islam.

Dalam UUPSN MNo. 2/1989 rpasal 28 avat 2
tentaneg tenagas kependidikan berbunyi :

Untuk dapat diangkat sebagai tenaga penga.iar.

Lenaga rendidik vang bersangkutan harus

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha

Esa, berwaswasan Pancasila dan UUD 1945 gerta

memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar.
(UJUPEN Neo. 20 19809
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Berdasarkan UUPSN No. 2/1989 pasal 28 ayat 2
ini menjelaskan bahwa untuk bisa diangkat sebagai
ugru secara resmi. calon guru harus memililki
keahlian khusus vaitu kompetensi guru. Qleh karena
itu ia harus memenuhi persyaratan guru, sehingga
dapat melaksanakan dengan baik.

Dalam buku Ilmua Pendidikan Islam karasnean
Zakiyah Daradjat., dinyatakan syarat-sayvarat euru
Aagama Islam adalah

Dilihat dari segi Ilmu Pendidikan Islam maka
gecara umum svarat untuk menjadi guru agama
vang haik diharspkan memenuhi tanegune  jawab
vang dibebankan kepadanya. hendaknya ia
bertaqwa kepada Allah SWT, beriman,
sehat  rohani dan Jasmani baik akhlaknva,
bertanggung jawab dan berjiwa sogial.

(Zakivah Daradjat., 1984 : 40 - 41)

Athiyah Al Abrasyil mengemukakan syarat-syarat

egeceorang pendidik Islam vaitu

a. Zuhud, tidak mengutamakan materi cdan
mengajar  karena mencari keridhaan Allah
semata,

bh. Bereih dari sifat-gifat vane tidak bailk.

c. Suka remaaf.

d. Ikhlas dalam bekerjia.

e. Seorang gurn sebenarnva seorang bapak.
f. Mengetahui tabiat orang vang dididik.
2. Menguasai bahan vang akan diaJjarkan.

(Athiyah Al Abrasyi, 1984 : ... )

Dari beberapa pendapat ahli pendidikan di
atas dapat dipahami dan dimengerti bahwa syarat
untuk meniadi GPAI vyang paling utama adalah
bertaawa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehat
Jasmani dan rohani, mempunyai skill dan

rengetahuan dibidang pendidikan dan pengataran
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gerta punya kepribadian vang baik. Karena itu tidak

semua orang dapat mampu menjadi guru. karena

banyaknya persyaratan vang harus dipenuhi.

Tugas Pendidikan Guru Agama Islam

e

Pembinaan Anak di sekolah

Tugas guru memang benar-benar tugas vyang
berat karena pada pundak gurulah terletak nasib
bangsa dan negsra dimasas ysng akan datang. Maiju
mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentulkan
oleh pendidikan dan guru merupakan salah satu
faktor dari pelaksanaan pendidikan baik guru
AgAMA maupun guru umum.

Adapun tusas guru menurut H. Zuhairi dkk
adalah

Mensgiar ilmu pengetahan agama Islam.
Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.
Mendidik anak agar berbudi pekerti vang
mulia.

(Zuhairi dkk, 1993 : 35)

B =

Dijelaskan laei oleh Departemen Agama RI
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam bahwa guru sebagai salah eatu komponen
renting dalam proses pendidikan genantiasa
dituntut vatuk melskeanskan tugss-tugss sebagai
berikot

L. Sebagai vendidik ia harus dituntut agar

senantiasa menviapkan sarana persaulan
rendidikan vane lebih dititik beratksan

pads neaha  pemberian bantuan baoi
sisws,
2. Sebagai pembimbing ia senantiasa

dituntut agar memberikan relavanan
kepada siswa-giswanva.
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3. Tugas rprofeeional, maksudnva tugas-
tugas guru tersebut mencakup tugas
rembinaan kepribadian siswa, membantu
memecahkan masalah vang dihadapi siswa.
memberi nasehat-nasehsat edukatif bagl
siswa.

4. Tugae manusiawi. maksudnya setiap upava
rendidikan vang dilakukan oleh gurn
disekolah merupakan tugas rembinaan
terhadap siswa agar mereka dapat
menjadi manusia vyang herguna bagi
dirinva sendiri, bagi masyarakat, bhapgi
negara dan bagi agama.

5. Tugas kemagvarakatan, maksudnya supava
gurn delam mendidik siswa gelalu
terarah pada usaha pembinaan mereka
agar menjadi manusia yang berguna bagi
masyaralat.

(Depag RI. 1986 : 52)

Menegingat rentingnya tugas gurn
sebagaimana yang diuraikan di atas tentunva
tidak akan terlepas dari peranan seorang guru
itu sendiri dalam memberikan bimbingan.
petunjuk, teladan. latihan, pengetahuan., nilai-
nilai. norma-norma gerta sikap-sikap dan seifat-
eifat yang baik dan terpuii.

Membina Kemampuan Sgiwa membaca Al-Qur an

Menurut Ramus Besar bahasa Indonesia
"kemampuan” berassl dari kata “mampu” vang
berarti kesanggupan. kecakapan dan kekuatan
(Depdikbud 1989 : 35).

Sedangkan menurut Cece Wijaya dan
A. Tabrani Rusyan mengutip “kemampuan” merupakan
perilaku  vang ragional untuk mencapai tuiuan
vang persyvaratan sesual dengan kondisi yang

diharapkan (Cece Wijjaya dan A. Tabrani Rusyan.

3P 2 "),



Dari kedua pendapat tersebut di tas dapat
dipahami bahwa kemampuan adalah kesanggupan.
kecakapan atau kekuatan melaksanakan sesuatu
vang rasional.

Pengertian Membaca Al-OQur an

Didalam FKamus Besar Bahasa Indonesia (1991)
membaca asal katanva "baca” yang artinya welihst
gerta memahami dari apa vang tertulis.

Menurut Subhi Al Salih menvatakan : Al-Qur an
adalah "bacaan” asal kats qaraa: Kata Al-Qur an 1itn
terbentuk masdar dengan arti isim maf’ul vaitn
maqru t(dibaca). (Dr. Subhi Al Salih. 1971 : 15).

Jadi dalam hal ini yang dimaksud membaca
Al-Qur an adalah melihat serta memahami huruf
Al-Qur an yvang telah ditulis dalam Al-Qur an secara
tepat dan benar.

Adapun pengertian membaca Al-Qur’an vang
dimakeud dalam penelitian ini adalah kemampuan
membaca nash-nash Al-Qur an dalam tingkat dasar,
baik dalam bentuk huruf, kata. kalimat dan surah
rendek.

Metode-metode Pengaijaran Al-Qur an

Banyak metode pengajaran Al-Qur’ an vandg
berkembang dan digunakan masgyarakat Islam, akan
tetapi secara garie besarnya metode tersebut dapat
digolongkan meniadi 4 golongan gebagaimana
dikemukakan oleh Dirjen Bimas Islam dan Urusan Hajl

(19..) =ebagai berikut :
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Athariaat Tarkivah (metode sentitik)

Yaitu metode pengajaran Al-Qur an dimulai
dengan memperkenalkan huruf-huruf hija“ivah
gecara berurutan dari alief sampai va dan silewa
ditekankan untuk mampu menghafal nama-nama huruf
tersebut. setelah itu diperkenalkan dengan tanda
baca atau harakat lalu disusun menjadi sebuah
kats atau kalimat. demikianlah selanjutnva baru
dalam satu avat.

Thariqat Shautiyah (metode bunvi)

Metode ini mulai dengan mengajarkan atan
memperkenslkan horuf, dari bunvi huruf disusun
meniadi suku kata atan kalimat kemudian disusun
meiadi jumlah.

Thariqat munada/thariaqat musyafah (metode
menirn) .,

Sebagai  tindak lanjut metode bunyi. maks
lahirlah metode meniru atau mulut ke
mulot /mengikuti bacaan gur gampal hafal.
Setelah itu baru diperkenalkan beberapa kata dan
huruf dari kalimat yang dibacanya beserta
harakatnya.

Thariagat jaami’ah (metode campuran)

Metode Al-Qur”an dengan mengegabungkan
beberapa metode yvang telah disebutkan di atas
tadi. misalnyva anak-anak vang belum kenal huruf.
maka diajarkan metode bunyi, dengan memilih

hurut vaneg mudah diucapkan.



Dari beberapa uraian tentang metode
rengajaran Al-Qur an tereebut maka metode vang
banvak dieunakan orang sekarang ini munculnuva
metode  Tara. metode Al Banijari. metode Qiraati.
metode Hataiyah dan metode Al Baray. Namin
reni=lasan lebih lanint dilskukan pada metode Iara
ddan metode Al banjari.

1. Metode Iqra

Menurut Chairani Idris dalam buku  Pedoman
Pembinaan dan Pengembangan TK Al-Qur an
menvatakan

Metode ITara adalah sebuah mebade

renegsiaran Al-Gure sn veng cepat dan tepat.

diciptakan oleh bapak Ag’ ad Hum=an
prengasuh  Tim Tadsrrus Al-Gur an  Anegkatan

Muda Maziid dan Mushalla (AMM) Yogvakart-.

(Chairani Idrie. 1990 : 8)

Metode ini lahir karena pengalaman
penciptanva vane mengajar seijzk tahun 1950,
Rerbzgsi metode telah beliau kembangkan tetapi
belum merasga cocok dan pas. Sehingea pada  tahun
1982 lahirlah metode yang sistematis dan tepsat
untuk pengajaran  Al-Qur an. Metode ini oleh
penciptanva diberi nama metode Iqra. (Chairani
Idrisg. 1990 : 9).

Didalam peneajaran Al-Qur an dengan metode
lara sistem pendekatan Cara Belajar Santri Aktif

(CB3SA) dimana dalam proses belajar mengaisar

santri dituntut lebih aktif dan guru dituntut



16

lebih banyak menyimak  dan mengawagi eerta
membetulkan bacaan santri kalai ada kekeliruan.

Menmurut Nana Sudiana, Cara Belajar Siswa
AkLif (CBSA) adalah sebagal berikut :

UBSA adalah suatu pendekatan proses
belajar mengajar vang subjiek didiknva
terlibat secara intelektual dan emosion=al
sehingga ia betul-betul berperan dan
berpartisipasi aktif dalam melakukan
kegiatan belajar. Pengertian tersebut
menuniukkan bahwa CBSA menempatkan sebagai
subjek. Dilihat vang dilakukan oleh siswa
dalam rangka belajar. DMilihat dari sepi
gurn vang mengsisny, CBSA merupskan bagian
gtrategi mengajar vang menuntut keaktifan
optbimal peserta didik.

CBSA adalah salah satu cara belajsp
mengalar  vang menuntut keaktifan serta
rarigipasi eubjek didik optimal mungkin
sehingga siswa mampu meneubah tingkah laku
gecara lebih =fektif dan efisien.

(Nans Swdiansa, 1989 : 20 - 21).

Sedanegkan menurut Chairani Idris, Cara
Belajar Santri Aktif (CBSA) bila dikaithkan
dengan pengaiaran Al-Qur “an mengandunag
rengertian

Pendekatan rpengajarsn Al-Our an dimana

dalam proses belajisr wengslsr. peserta

didiklah vang berperan secara aktif

membaca buku pegangan.  sedangkan g1
hanva mengawa=si dan menvimalk satu persatn

kalimat vane ddibaca santri sebelumnva
telah dicontohkan.
tChairani Idri=s dan Tasrifin Karim.,

1983 : 32)H.

Bila diamati dari pendapat di atas. maka
dapatlah dipahami bahwa rendekatan CBSA lebih
menitilk beratkan kepada keaktifan santri .,

sgedansgkan guru hanva bertugas sebagai pengawas.



Bila dikaitkan dengan gistem Pengajaran
Al-tur”an dengan metode Iara maka didalam prosges
belajar mengajar lebih menitik beratkan kepada
keaktifan gantri terutama dalam mempelajari bukn
PEgangan.  Dalam rroges belajar mengajar., gurn
hanva memberikan contoh  bacasn vang akan
dipelajari santri sedangkan guru hanva mengawasi
dan membetulkan bacaan santri vang kelipruy.

Mntulk memacu  tingkat keaktifan santri

dalam proges belajar mengajar Al-Qur”an metode

(=5

[ara. setiap gury seharusnya memberikan
reinforment setiap kali diadakan prosges belajar
mengajarp terhadap kemampuan vang dicapai santri .
baik dalam bentuk kats maupun non verhbal. baik
dalam bentyk kata maupun isyarat. Disamping
memberikan reinforment. upaya membaca tingkat
keaktifan santri dalam proses belajar mengajar
Al-GQur-an Juga  seharuenya dilakukan dengan
PENErspan  evaluasi. Dengan PeENerapan evaluagi.
akan  tergambap tingkat kemampuan santri dalam
menerima  materi velaiaran yang telsh diajarkan
dan  hal itu dapat dijadikan FeEmacu bagi  santpri
untuk lebih aktif dalam guna meningkatkan
kKemampuannya . terutama giat mempe lajari  bhukn

Pegangan secara mandiri diluap Jam rertemuan.
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Agar santri belajar secara mandiri diluar
Jam rengajaran maka setiap santri haru=
memrunyai buku pegangan agar ia getiap saat bisa
mengulang  kembali materi pelajaran vana telah
diajarkan.

M=tode Al Baniari

Menurut Sufyani Thalhah dalam bukunya
Panduan Metode CUepat PBaca Tulis Al-Qur  an
menvatakan @ Metode Al banjari adalah metode
rengajaran Al-Qur’an yang cepat dan teprat.
(Snufyani Thalhah, 1995 : 2)

Metode ini tumbuh dan berkemsbng di
propinel Kalimantan Selatan. lahir dari Bapal
Drs. H. M. Djasmani dan Drs. H. Aspihan Diarman.
Metode ini oleh penciptanva diberi nama mnetode

Al Baniari.

i cdalam rengajaran Al-GQur an dengan
metode Al Bandsri. sistenm vendakatan VAane
dilembansglian adalah pendekatan cara belajar

Siewa Aktif (CBEA)Y. karena dalam belajar
menegajar  santri  dituntut dan lebih aktif dan
=3 F AR dituntut lebih banvak menvimak dan
menzawasi serta membetulkan bacaan santri  kalau
ada kekeliruan.

Menurut Sufyani Thalhah. dalam bukunva
Panduan Metode (Cepat Baca Tulis Al-Qur’an adalah

gebagai berikut
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Seorang guru benar-benar dituntot

kongentrasinva untuk memperhatikan murid

membaca buku pegangan dan Al-Qur an. Guru
bergifat pasif dan murid bersifat aktif.

Guru menuntun atau membimbing bacaan yang

ealahnyva saja atau menyempurnalian

bacaannva .

(Sufvani Thalhah, 1995 : 5)

Bila dilihat pendapat di atas. maka dapat
dipahami bahwa pendekatan CBSA lebih menitik
beratkan kepada keaktifan santri terutama dalam
mempe lajari  buku pegangan sedangkan guru hanva
aebagai pembimbins dan pengawas.

IIntuk memacu  tinegkat keaktifan gantri
dalam proses  belajar mengajar dengan metode
Al Banjari =etiap guru seharusnya memberikan
reinforment setiap diadakan proses belajar
menegsiar tehadapy kemampusn vang dicapsl santri.
baik dalam bentuk kata maupun isyarat. Disamping
denean pemberian reinforment. Jjuga seharusnva
dilalkukan dengan penerapan evaluasi. Dengan
penerapan evaluasi., akan tergambar tinghkat
kemampnuan santri dalam menerima materi pelajaran
vaneg telah dijadikan pemacu bagi santri untuk
Aktif belajar guna meningkatkan kemampuannva.

Agar cantri aktif belajar secara mandiri
diluar Jam relajaran maka setiap gantri
seharusnva mempunvai  buku  pegansan  agar ia

setiap aaat biza mengulang kembali materi

relajarannva.



E.
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Secangkan vang digunakan teknik rpenvajiian

vang akurat. seperti :

a). Konsentrasli menggunakan titian ingatan
(untuk mengingat sewaktu lupa).

b). Mengacdakan pengelompokan bunyli untuk
mengenal atau pindah dari huruf yvang
telah dikenal ke huruf yvang esulit.

c). Morse

d). Mengelompokkan bentuk dalam mengennl
mahroj. dan kepekaan terhadap huruf
dan kepasihan menjawab.

Konsepr Pengukuran

Peranan GPAI adalah suatu aktivitas atau keglatan

eketrakurikuler vang dilakukan oleh GPAI dalam membina

kemampuan siswa membaca Al-Qur’an disekolah dapat

dilihat melalui indikator sebagail berikut

a. Guru pendidikan agama Islam dalam memberikan
penegaiian membaca Al-Yur”an dihitung dalam 1 bulan
terakhir : skor

1. Selalu memberi pengajian membaca Al-Our “an 3

0

Kadane-kadang memberi pengajian membaca

Al-Qur an &
3. Tidak pernah membaca Al-Qur’an 1

b. Jumlah kelompok pengaiian membaca Al-Qur’an vang
dibina dilingkungan sekolah tempat bertugas

1. Sebanvak 4 - lebih 3

5]

2. Sebanvak 2 - 3

3. Hanva 1 kelompok 1
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c. Keterlibatan atau kedudukan GPAI dalam kelompok

rengajian membaca Al-Qur‘an di sekolah tempat

bertugas

1. Sebagai pemrakarsa 3

<. Sebagai pelaksana 2

3. Sebagal anggota biasa 1
d. Jumlah pembinaan  membaca Al-Qur’an secara

peroranga/individu oleh GPAI di sekolah.

1. Sebanvak 5 kali =atu minggu 3

2. Sebanvak 3 - 4 kali satu minggu 2

3. Satu - dua kali satu minggu 1

Kemampuan siswa membaca Al-Qur’an tingkat dasar adalah
ketepatan dan kecepatan mencapai hasil/tentang
kemampuan  siswa membaca Al-Qur an dengan lancar dan
benar. Dapat dilihat dari indikator sebagai berikut
a. Kemmapuan eiswa membaca Al-Qur an dengan lancar
diberi skor
L. Apabila giswa membaca Al-Qur’an lancar 3

-y

Apabila siswa membaca Al-Qur an dengan

()

cukup lancar
3. Apabila siswa membaca Al-Qur an dengan
kurang lzncar L
b. Keaktifan =siewa dalam kegiatan belajar mengajar
adalah kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran
1. Selurvh giewa aktif dan memperhatikan penjelasan
guru  dapat menjawab pertanyaan guru/mengerjakan

tugas. 3



]
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2. Sebagian besar siswa aktif memperhatikan
penlelasan  euru/dan dapat menjawab pertanyaan/
mengerijakan tugas )

3. Sebagian kecil siswa aktif memperhatikan

rendelasan eurn dan dapat menjawab pertanyaan/
mengerjakan tugas 1
Dalam pengajian membaca Al-Qur an faktor vang

menghambat di sekolah :

1. Guru tidak aktif 3
2. Kurang sarana/prasarana di sekolah 2
3. Kurang dorongan guru pendidikan agama Islam 1

Dalam proses helaijar mengajar membaca Al-Qur-an

clalam mata relajaran rendidikan agam Islam

dilakukan

1. Selalu bertanva jawab 3
2. EKadang-kadang bertanya jawab 2
3. Tidak pernah bertanva dan menjawab 1
Keaktifan dalam mengikuti pengajian membaca

Al-Our“an di skolah

1. Dua mingeu - lebih 3
2. Satu kali semingegu 2
3. Ima kali sebulan 1

Tanggung jawab dalam Pendidikan Agama Islam sesuai

dengan jadwal :

1. SBelalu diingatkan 3
2. Kadang-kadang diingatkan 2
3. Tidak pernah diingatkan 1



Sarana/prasarana dalam pembinaan pengajian membaca

Al-Qur an di sekolah

1. Sudah memadai 3
2. Cukup memadai 2
3. Tidak memadai 1



BAB II
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data Yang Dipergunakan

Bahan dan macam data vyang dipergunakan dalam
renelitian ini terdiri dari dua macam vyaitu bahan
tertulis dan bahan yvane tidak tertulis.

1. Bahan tertulis : wyaitu bahan vyang diperoleh dari
dokumen/tulisan vane meliputi tentang latar belakang
keberadaan GPAI
4. Jumlah dan nama-nama GPAI di Kabupaten HSU.

b. Jenis kelamin GPAI

¢. Usia/status/keadaan GPAIL

d. Lamanya meniadi GPAI di SMUN tempat bertugas/
mengajar.

2. Tempat dan tanggal lahir GPAI.

f. Jumlah kelompok pengaiian vang dibina.

g. Latar belakang berdirinya SMUN Se-Kabupaten Hulu

ounegai (Jtara.

)

Bahan tidak tertulis : bahan vang diperoleh dari semua
reaponden  baik melalui observasi. wawancara maurun
kuesioner. Adapun data vaneg ingin digali melalui bahan
tidak tertulis ini meliputi

a. Guru PAI dalam memberi pengajian membaca Al-Qur’an

dihitung dalam tiga minggu terakhir.
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Metodelogi

1. Populasi

Populaei dalam penelitin ini adalah seluruh guru
Pendidikan Agama Islam vang mengajar pada 4 SMUN vang
berada di Kabupaten Hulu Sungai Utara berjumlah
19 orang. secara rinci jumlah populasi tersebut dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut -

TABEL I
JUMLAH POPULASI GURU

Mo . Mama Sekolah Jumlah Guru
1 SMIN 1 Amuntai 3 orang
2. SMUN 2 Amuntai 3 orang
3. SN Alabio 2 orang
4 SMUN Paringin 2 orang

sumber data : Depdikbud Kabupaten Hulu Sungai Utara

Menginegat Jumlah porulasi vang ada yakni
berinmlah 984 sgiswa dengan mempertimbnagkan berbagai
keterbatasan waktu. tenAea dan biaya, maka penulis
menggunakan teknik "Randum Sampling” yakni dengan cara
mengambil siswa kelas II.

TABEL IT
JUMLAH POPULASI SISWA

R I Nama Sekolah Jumlah Siswa
i SMUN 1 Amuntai 463 orang
1 SHMUN 2 Amuntai 126 orang
3. SMUN Alabio 215 orang
4. SMUN Paringin 187 orang
Jumlah 984 orang

Sumber data : SMUN Se-Kabupaten HSU Ajaran 1997/199A8
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Sampe 1

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposve vyaitu vyang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah khusus kelas 1II
dari 4 SMUN Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara berdasarkan
beberapa pertimbangan :

a. Untuk kelas I tidak dijadikan sampel penelitian.,
karena mereka masih dalam tshap penyesuaian beladjar
di SMUN Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara.

b. Siswa kleas Il tidak menghadapi EBTANAS sehinega
mudah untuk dijadikan sampel penelitian.

c. Peneliti tidak mengambil sampel pada kelas IIJI
sebab  kelas Il siswanva akan menghadapi EBTANAS
@ehingga mereka berkonsentrasi untuk belajar.

Setelah  mengadakan prariset diperoleh sampel
vang memenuhi syarat sebanyak 800 orang.

Dasri sampel tersebut diambil 10 % dengan cara
random sampling (cara undian) sebagaimana pendapat
Suharsimi Arikunto (1991) peneliti memberi hak vyang
@ama kepada getiap subiek untuk mendapatkan kesempatan
dipilih sebagai subiek.

Karens jumlah dari setiap SMUN Se-Kabupaten HSU
tidak sama maka diambil «  gpuluh siswa dari setiap
SMUN sebagai sampel. Sehingega didapat 4@ orang sampel
csiswa.

Dasar prengambilan sampe 1 sebanvak 19 %
berpedoman kepada pendapat Suharsimi Arikunto sebaesi

berikut



Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subveknva
kurang dari 1909, 1lebih baik di ambil semua
sehingga renelitiannva merupakan renelitian
rorulasi. Selsnivtnya apabila  Jjumlah sub,jek
hesay dapat diambil antara 10 - 15 % atau
20 - 26 % atau lebih.

(Suhzrsimi Arikovnto. 1992 : 107)

Teknik Pengumpulan Data

Untulk mengumpulkan data vane diinginkan dalam
prenelitian ini. maka ada beberapa alat pengumpulan d=zta
vang digunakan vaitu
a. Teknik Obgervasi

Suatu teknik/alat pengumpul data dimana peneliti
mengadakan  pengamatan secara langsung terhadap obiek
vang akan diteliti. Teknik ini digunakan untuk mencari
data
1. Aktivitas GPAI dalam membina kemampuan eiswa

membaca Al-Gur an dilingkunegan sekolah.

L

Keaktifan dalam membina kelompok pengajian membaca

Al-Qur an di sekolah.

3. Keaktifan GPAI dalam pengelolaan pengajian membaca
Al-Qur an di sekolah.

4. Keaktifan GPAI dalam organisasi adminstrasi
sekolah.

9. Keaktifan GPAI dalam menvampaikan ide/gagasan dalam

tempat ia bertugas.

sy

Keaktifan GPAI dlam mengaiar di sekolah
7. Keaktifan GPAI memberikan pengarahan/motivasi dalam

kepengurusan di sekolah.



Teknilk Wawancara

Yaitn snatu  teknik pengumpulan  data secAra
berhadavan langsung antara renelitian dengan sumber
data. Teknik dieunakan untulr mencari data -
I. Statuas eurn pendidikan agama lalam

Keaktiftan aeurnu pendidikan agama Islam

[
.

3. Keaktitan GPAL dalam mengelola pengaiian membaca
Al--thir "an

4. Keterlibatan/kedudukan GPAT dalam kelompok
vengaiian membaca Al-Qur an

L. Feranan HPAL  dalam  kelompok pengajian membaca

Al-thir "an.
Teknik Dokumentasi
Yaitn suatu teknik dengan cara mencatat dokumen
vang ada sehingga data vang relevan dengan penelitian.
Teknik ini digunakan untuk mencari data -
1. Jwamlah dan nama-nama guru pendidikan agama Islam di
Katmpaten Hulu Suneai Utara.
2. Jdenis kelamin GPA)
S Usta/atatua/keadaan GUPAI
4. Lamanva menjadi GPAL di OMIN tempatnva bertugas dan
mengaiar.
Ho Tempat tangeal lahir
. Jumlab  kelompok pengaijiian membaca Al-Qur“an  vang
dibina di sekolah masing-masing.
Teknik Knesioner
Yaitu snatu teknik  vang mana a1 peneliti
mengaiunkan sejumlah pertanvanan tertulis digunakan untnlk
memperaleh data dari responden melipnti -
1. Guru Pendidikan Agama lalam dalam memberi pengaijian

membaca Al-GOur an dibitung 1 bulan terakhir.
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“. Jumlabh  kelompok pengaiian membaca Al-Qur an vang

dibina di sekolah tempat bertugas.

3. Keterlibatan atan kedudukan GPAI dalam kelompolk
rengaiian membaca  Al-Our“an di sekolah tempat
bertueas.

1. Peranan GPAI dalam pembentukan kelompok pengajian
membaca Al-GUnr an di aeknlah.

v Jdumlah prembinaan membaca Al-Our " an secara
perorangan/individu olebh GPAT di sekolab pembinaan
kelompok pengajian Al-GUnr an.

Teknik Angket

Yaitn sunatu teknik pengumpnlan data dengan
mentes  langsung  terhadapr hasi]l  vane dicpsai atan
kemampuan vang  diperoleh  orang  tua  dari  keegaitan
belaiar membaca  Al-Our an  dengan pembinaan aurn
prendidikan agama lslam. Melalui teknik ini akan digall
data tentang :

a. Kemampnan siswa membaca Al-Qur an dengan lancar.

b. Keaktifan giswa dalam kegiatan belalar menegaijar
adalah kegiatan giswa dalam mengikuti pelajaran.

i Dalam pengajian membaca Al-Qur an faktor vang
menghambat di sekolah,

d  Dalam proases  belajar mengajar membaca Al-Gur an
dalam mata pelajaran pendidikan agama lalam.

~. Keaktifan dalam wmengikuti pengajian membaca
Al Qur ' an di sekolah.

f. Tangeung jawab dalam pendidikan agama [slam sgesuai
dengan Jadwal .

2 Davana/prasara dalam pembinaan pengaiian membhacn

Al -Chur "ap di sekolah.
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“oJdumlah o kelompok pengaiian membaca Al-Qur an  vana

dibina di sekolah tempat bertugas.

3. Keterlibatan ataun kedudukan (GPAI  dalam kelompolk
vengaiian membaca  Al-Our“an di sekolah tempat
bertugas.

1. Peranan GPAT dalam pembentukan kelompok pengajian
membaca Al-Gnr an di seknlabh.

Boodamlah rembinaan membaca Al-Our’ an secara
perorangan/individu olebh GPAT di sekolah pembinaan
ke lompok pengajian Al-thir an.

Teknik Angket

TYaitn suatu  teknik rpengumpnlan  data dengan
mentes  langsung  terhadsr hasil  vang dicpai atan
kemamenan vane  diperoleh orang tua  dari kegaitan
belajar membaca  Al-WOur’an  dengan  pembinaan gurn
pendidikan agama Islam. Melalui teknik ini akan digali
data tentang :

a. Kemampnan eiswa membaca Al-Qur an dengan lancar.

b. Keaktifan giswa ralam kegiatan belajar mengaiar
adalabh kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran.

i Dalam pengajian membaca Al-Qur an faktor vang
menghambat di sekolah.

d  Dalam proses belajar mengajar membaca Al-Qur an
dalam mata pelajaran pendidikan agama lelam.

A. Keaktifan dalam mengikuti pengadian membac o
Al--OQur an di sekolah.

. Tangeune jawab dalam pendidikan agama [slam sesual
dengan dadwal .

g Daranaspragara  dalam pembinaan pengajian  membacna

Al-tur ap di sekolah.



D. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum data terkumpul maka data
dianalisa dan dialog dengan tahapan menurut

(1989). =ebagai berikut

a. Pengolahan Data

tersebut

Mardalis

1. Editing. vaitu memeriksa semua kuegioner

tersebut satu persatu dengan maksud
mencek., apakah setiap kuesioner tela
sgesual dengan petuniuk sebelumnya.

2. Coding. vaitu memberi tanda code
rertanyaan-pertanyaan vang telah diajuka
makeudd untuk  mempermudah waktu me
tabulasi dan anli=za.

3. Tabulasi data. vaitu mempersiapkan tab
keria sesuai  dengan variabel-variab
item-itemnya.

4. Analisa data. vaitu peneliti membuat
gebagai dasar bagi penarikan kesimpul
baik dalam uraian dan pengisian.

b. Penguijian Hipotesa
fIntulk  menguii hipotesa dalam penelit
digunakan uji hipotesza dengan analisa s

hipotesa vang dizsiukan

untuk

h diisi

terhadap
n dengan

neadalian

el-tabel

el dan

analisa

an vang

ian ini

tatistik
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Adapun hubungan peranan guru pendidiksn
agama Islam dalam membina kemampuan siswa membaca
Al-Qur “an pada SMUN  Se-Kabupaten H5U™ untnk
hitunean ini dieunskan rumus korelasi gebagai
berikot

Xz
C atan EK = —"
X2 + N
Dimana

7 ataun KK

Anegka indeke korelasi kontengensi

“* = nilai harea kali kuadrat
H = Besarnva sampel
X* = Diperoleh dengan menggunkan rumus
(fo . £Ly®
R
ft
Dimzna fo = frekuensgi vang diobeservasi
ft = frekuensi secara teoritis

Pemberian interprestaszi terhadar angka indeks
korelasi kontingensi C atau KK itu adalah dengan
mengubah  harga C atau EE menjadi phi (g) terlebih
dahulu dengan menggunakan rumus sebagai berikut

t‘i

i 1L -

Dimans : ¢ = Korelasi kontingensi

1 angka mutlak

i
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Setelah harea phi (g) diketahui. selanjutnva
dikonsultagikan dnegan tabel "r" produk moment
dengan desreez of fredom (df) sebesar N - NR. Jika
angka indeks korelasi vang diperoleh dalam
rerhitungan (dalam hal ini adalah C atau KK vang
telah diubah menjadi Fhi (¢) itu "dianggap” r - v)
itu eama dengan atau besar dari "r" tabel. maka
hipotesa alternatif diterima dan disetujui dan
hipotesa nol ditolak.

Kemudian wntuk mengetahui signifikan atau
tidaknyva kedua variabel tersebut. maka digunakan
rumus t hitung yaitu

rAd R~ 3
LT DT T ) g ) A S —

f1-rF

Setelah diketahui t hitung kemudian
dikonsultasikan dengan nilai t tabel baik pada
taraf kepercavaan 5 % atan 1 %. Jika ternvata
t hitung 1lebih besar atau sama dengan t tahel
berarti hipotesa nol ditolak dsn hipotesa
alternatie diterima dan jika t hitung lebih kecil
t tabel maka hipotesga nol diterima atau disetuiui

dan hipoteza alternatif diteolalk.



BAB I11
GAMBARAN UMUM SMUN 1 AMUNTAI, SMUN 2 AMUNTAI,
SMUN PARINGIN DAN SMUN SUNGAI PANDAN ALABIO

A. Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Amuntai

L 18

5ejarah Berdirinya

Sekolah Menengah Unum Negeri 1 Amuntai didirikan
rada tanggal 16 Juli 1960 berdasarkan SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 28 Mei 1959 nomor
3E0/EK/B/IIT dan reemi ditempati pada tahun 1961
dengsn EMA Hegeri Amuntai vane berlokasi di jalan
Sukmaraga Amuntai dengan menggunakan bangunan
sederhana.

Setelah 3 bulan diresmikan menjadi SMAN dengan
SMAN amuntai dengan jumlah kelas satu lokal dan dibuka
Jurugan €  (IPS) denean Jumlah siswa 28 orang dan
1 tenaga vaitu Bapak H. Fuad. BA.

Pada akhir 1982 secara resmi SMAN berlokasi i
SMAN 1 Amuntai.

Adapun vang pernah menjabat sebagail Kepala
Sekolah dari awal berdiri sampai sekarang ada 6 orang
vaitu :

a. lskandar

b. Zaenari

. H. Fuad, BA

9]

d. Drs. Ibramsvah
e. Drs. Svamsuri

f. Drs. M. Sanit Seman

4
L



B. Sekolah Menengah Umum Negeri 2 Amuntai

1. Sejarah berdirinva

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
nomor ©519/0/1991 direemikan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan.

Pada awalnya SMUN 2 Amuntai adalah tempat lokasi
Sekolah Pendidikan Guru (SPG). Kemudian dengan
berakhirnva Sekolah Pendidikan Guru tersebut maka
lokasi sekolah itu ditempati untuk SMUN 2 Amuntai pada
tahun 1992,/1993,

Adapun vang pernah menjabat menjadi Kepala
Sekolah di SEMUN 2 Amuntai. dari awal berdiri sampai
gekarang ada 2 orang yaitu

a. Dre. H. Janab Mukram

b. H. Bagoeni M.. BA

C:. Sekolah Menengah UmuM Neeri Paringin

Sejarah berdirinva
a. Sebelum SMAN Paringin
SHMUON  Paringin pada asalnya adalah Yavasan

diresmikan pada tangegal 1 Juli 1981 SK Menteri

FPendidilan dan Kebudavaan 14 Juli 1981
No. 022N /01981 oleh Eepala Kantor Wilayah
Fendidikan dan Kebudavaan Propinsi Kalimantan

Selatan Bapak Broto Moelvono waktu vavasan.



b. Saat berubah meniadi SMA Paringin

Pada tshun 1985 SMA Paringin Kabupaten

Hulu

Sungai Utara dinegerikan berdasarkan SK Menteri

Pendidikan dan FKebudavaan RI No. N220,/0/1981 .,

Dengan  demikisn SMA Paringin svah mendiadi

Parinegin.

SMAN

Adapun  vang menjabat sebagai Kepala Sekolah

rada  EMAN Paringin dari berstatus vavasan
berubah menjadi SMUN FParingin sekarang ini

:ebhagai berikut

1]

a. Fakhruddin Sy.
b. Anang Aubsri. BA
~. M. Husnie. BA

d. Drs. Svamsuri

D

Dr=. M. Arevad Hamid.

D. Sekolah Menengah Umum Negeri Sungai Pandan Alabio

1. Sejarah berdirinva

SMUN S Sungai Fandan Alabio didirikan tahun

sampai

adalah

1936

berdazarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudavaan RI

NHo. @277/0/1984,

MO Sungai Pandan Alabio ini  didirikan
mewmennhi tuntutan masvarakat daerah Tinekat 11,
Departemen Pendidikan dan Kebudavaan EKabupaten
Sunegai Ukara esepakat untulk  mendirikan SMUN

Pandan Alabio.

untnk
Kantor
Hulu

Sungai



Adapun vang menjabat sebagai Kepala Sekolah rada
SHMUN - Suneal Pandan Alabio dari awal berdiri samrai
gekarang ada 4 orang vaitu :

a. ['rg. Ifram

b. Dre. Ahmad Masran

c. Dre. M. Sanit Seman

d. Drs. Unam Sangaii

. Jumlah uru Pendidikan Agama Islam Sesuai Lokasi

Penelitian

i Kabupaten daerah Tingkat II Hulu Sungai Utara

terdapat 4 buah SMUN vang mana mempunyai guru PAI

sebanvak 10 orang. Untuk lebih Jjelasnva bisa dilihat pada

tabel berikut

TABEL 111

NAMA SEKOLAH DAN ATAMATNYA

Mo . lMama Sekolah Alamat
1 SMIIM 1 Amuntai J1. Sukmaraga
2. SHUM 2 Amuntai J1. Kebayoran Seil Dikum
3. SHMITN Paringin J1. Batu Piring Paringin
4 SHMUN Sunegai Pandan J1. Banyu Tajun Pangkalan
Alabio

Sumber data : Kantor Departemen Pendidikan dan Eebudavasn
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Hulu Suneai
Utara tahun 19971908



Mengenai jumlah dan nama-nama guru pendidikan Agama

Ielam bisa dilihat pada tabel berikut ini -

JUMLAH DAN

TABEL IV

NAMA-NAMA GURU PENDIDIEKAN AGAMA ISLAM

Na., [ Hama/NIF Tespat/tangoal [zhir | Fendidiban Jenis Kengajar di
l Felamin
= .
Iz E brz, H, [lai Falimhanaan, Earjana [AIN L SHUN |
§ 131 824 978 17 Bousztyus 1947
v | Brz, Hi. Rulmini Jarang Yuzntan, Sarjany 3TIT F SHUN 1
P31 124 542 2] Moy 15951 Eruntai
I | Mormagdah Haur B24ing, Barjana Huda F SHUN 2
| 131 471 475 21 Pehruar: 1959
| 4. ] Dra, Raudah Harusan, Sarjana [AIN P SHUN 2
i a1 fquztuz 1370
S, | Brz, Antuna fzmari | Yasaranaa, Jarjana [8IN L SHUN Farinoin
171124 547 87 Anuctoz 1950
&, | Dra Latifsh, Eaty Nandi, Sarizna TAIN P SMIN Faringin
31 845 708 12 Pqustuz 19457
Tol Bra . M. Mizamoddin| Amuntai, Sarjana 141N L SHU Sei, P, RAlabin
171 479 |29 17 Oktpher [947
B, | Drz, Morjani Gauntai, Sarjana [AIN L SHU Sei, P, Alzhin
| 131 136 Ata 139 April 1948
3. | Brz, Macstur tei Baring, Sarjana [AIN L SHUN 2
171 794 bes L2 Hopember 347
18, | &bd, Razid, B4 Bauntar, Sarjana [4IN L SHUN |
131 647 398 Il Maret 1344

Sumber dats

10

gurn

Kantor Departemen pendidikan dan Kebudavsaan

Kabupaten Daerah Tinegkat II Hulu Sungai

Utara.
Dari tabel di atas diketahul bahwa dari
orang euru pendidikan Agama Islam terdapat 5 orang
rendidikan Ielam perempuan dan 5 orang guru
pendidikan agama Ielam laki-laki. Dan dari 1@ orang eurn
rendidikan agama Islam tersebut terdapat B8 orang sariana

TAIN dan 2

orang

luluean Dilpoma IT1.



BAB 1V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
STUDT TENTANG PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA I1SLAM DALAM

MEMBINA KEMAMPUAN SISWA MEMBACA AL-QUR°AN PADA SMUN

A. Penyajian Data

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu
bahwa vane dimakesud dengan peranan guru pendidikan agama
Ielam dalam membina kemampuan siswa membaca Al-Qur an
adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina kemampuan sicwa
membhaca Al-Our“an di sekolah.

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan panutan dari
para guru dan giewa dimana ia mengalar. Juga harus bhiza
memberikan motivasi dalam meninekatkan pemahaman dibidang
membaca  Al-Our an. Hal ini bisa diwuiudkan dalam bentuk
berbagai keegiatan vane ada di lingkungan tempat bhertugas.

Ekzentensi  rendidikan dalam arti luas berlangsung
dalam lingkunean keluarga. sekolah dan masgvarakat .
Apabila dijalin keriasama vane baik akan memudahkan untnlk
mencapal tuinan dan cita-cita rvendidiken itu sendiri.

Gurn rendidikan agama lelam sebagai pendidik utama
dan yang rertama bagi anak/siswa dalam pendidilan
memedans peranan vand =aneat penting untulk meningkathan
rerkembangan aiswa dan kemampuan membaca Al-Qur’an. Sieswa
akan terhambat dan menurun tanpa membaca Al-Dur’ an dengan
dorongan dan  rangsangan dari guru dan orang tua siswa

tersebut |



lan  mzneenai peranan vang dilakukan oleh puru
Pendidikan Agama Telam dalam membina kemampuan sicwa
membaca di Kabupaten Daerah Tingkat II Hulu Sungai Utara
bisa dilihat pada tabel berikut ini
TABEL V

JUMLAH MEMBERIKAN PEMBINAAN DALAM SETIAP PENGAJIAN
MEMBACA AL-QUR’AN

Mo, Alternatif F %
1. SEelalu aktif = =
2. Kadang-kadang 4 40
3 Tidak pernah 6 60
Juml ah 10 109

sumber data @ Kuesioner. wawancara

Tabel di atas menuniukkan bahwa guru-guri
pendidikan Aeama [slam di Kabupaten Hulu Sungai Utara
d=alam memberikan  peneaiian membaca Al-Gur an dalam
pengajian tersebut vang ditemukan sebegsar 4 orang (49 %)
vang keaktifan mereka hanva kadang-kadang. 8 orang (69 %)
vang tidak pernah memberikan motivasi sedangkan vang
selalu aktit tidak ditemukan.

Dari hasil wAWANCAra dengan responden vang
menvatakan tidak aktif memberikan pengaiian membaca
Al-GQur an dikarenakan tidak aktif siswa yang hadir.
Selain itu juga karena serinenva pertemuan itu diadakan

pacda =ore hari dan bertabrakan dengan kegiatan lain.
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Selain dituntut memberikan rengajian membaca
Al-Qur an guru agam Islam dituntut pula didalam berbagai
kegiatan atau aktivitas vang lainnya. misalnya di dalam
kelompok pengadian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini

TABEL VI
JUMLAH KELOMPOK PENGAJIAN YANG DIBINA

Mo Alternatif F %
]

; Sebanvak 4 - lebih 2 20

2 Sebanvak 2 - 3 buah B B0

e Hanva satu kelompok 2 20

Jumlah 19 199

Sumber data : Kuesgioner. wawancars

Dari tabel di atag diketahui bahwa rata-rata

dilinskuneannva ia bertungas (guru-gurn agama) terdarvat
kelompok pengajian. Ini terlihat pada tabel tersebut
bahwa ada 2 orang eurn agama (20 %) vang kelomrpok
pengaiiannva terdapat 4 buah - lebih. gebanvak 2 - 3 buah
sebanvak 6 orang (B0 %)  eadangkan  vang hanya satu
kelompok ditemukan O crang (20 %).

Selaniutnva keterlibatan/kedudukan guru Pendidikan
agama Ielam dalam kelompok pengadian membaca Al-Gur an di

csekolah. Untuk lebih delasnva dapat dilihat pada tab=l

berikut
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TABEL VII

KETERLLBATAN/KEDUDUKAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBINA PENGAJIAN MEMBACA AL-QUR’AN

o, Alternatif F %
s Fenangeguneg Jawab 2 20
2 e Feneurus B 50
< Angegota 3 30

Juaumlah 10 100

Sumbar data : Kuegioner. wawancara

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keterlibatan
gurn  pendidikan agama Islam dalam  kelompok pengaiian
membaca Al-Gur an  ditemukan/terlihat dalam keterlibatan
dalam kelompok pengajian 3 orane (30 %), sebagal pengurus
5 orang (50 %) dan sebagali penanggung jawab Z orang
(20 %Y.

Dari hazil onservasi terlihat bahwa kelompok
pengajian itu ada vang dilaksanakan pada sore hari. D=an
berdasarkan wawancara denegan sebagian resronden vang
keterlibatannva didalam kelompok pengaiian membaca
Al-Gur an =ebagai anegota disebabkan karena ada dari
sebagian kelompok pengaiian itu vang dikelola puru agama
lain.

Sebagai  seorang euru agama dan  sekaligus  sebagsi
angeota. purn  agama harus memiliki  ketrampilan dalsm
membina kelompok pengajian atau vang lainnyva., ketrampilan
belkeria eama didalam  kelompok atau dalam memecahkan

pereoalan-persoalan vang ada di dalam kelompoknya.
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Selanjutnya peranan lain vang dilaksanakan oleh
guru pendidikan agam Islam dalam pembentukan kelomrok
pengajian  sebagaimana vang terlihat pada tabel berikut
ini

TABEL VIII

PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUEKAN
KELOMPOK PENGAJIAN

No. Alternatif F %
Pemrakaresa 2 20
2., Pelakesana 3 39
3. Anggota biasga 5 50

Jumlah 19 100

Sumber data : Kuesioner. wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahuli bahwa peranan
gurun  pendidikan agama Islam dalam pembentukan kelompok
pengajian membaca Al-Qur’an sebagail pemrakarsa hanva
2 orang (20 %). sedangkan sebagai pelaksana 3 orang
(30 %) dan sebagai angeota biasa 5 orang (50 %). Dari
tahel ini Juga terlihat bahwa kebanyakan dari guru
tergebut. hanva sebagai anggota. Hal ini dikarekan
banvaknva tugas vang dilakesanakan oleh guru pendidikan
apama lelam terutama vang berhubungan dengan profesinva
sebapai seorang pendidik. Jadi dalam hal ini pembentukan
kelompok rpengajian membaca Al-Qur’an  ini kebanyvalkan
sebagal angeoba.

Berdasarkan wawancara vang ditunjang denean
kuesioner mereka menvatakan bahwa tugas guru tidak

berbeda dengan guru vaneg lainnva. Namun sebagal enru



agama  zelain menguasai materi agama vang dipegangnva

certa harus menguasai prenvampailannva vang di
metndologinva. Dia eendiri harus menghayati dan
menerapkannya.  Selain  itu juega dengan adanva kelompok

rengalian membacs  Al-Qur’an ini  bisa dijadikan ajdang
untuk  berbaeai pendapat atau dalam memecahkan segala
rerscalan dan forum silaturahmi sesama guru.

Aktivitas lain vane mendokuneg dapat dilihat pada

jumlah pembinaan pengajian membaca Al-Qur’an secara
reroyangsn sebagaimana pada tabel dibawah ini :
TABEL 1X
JUMLAH PEMBINAAN PENGAJIAN MEMBACA AL-QUR’AN
[ o Alternatif F %
_“1. 5 oraneg - lebih - - ]
2 2 - 4 orang a 80
3. 3 Z orang 2 20 i
Jumlah 19 1090
Sumber data : Kueegioner., wawancara

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa guru
pendidikan agama Islam disamping memberikan materi
membaca  Al-Gur’an di  sekolah. mereka Juga melakukan
pengajaran peneajian di lingkungan tempat tineggalnya atszu
di rumah. Hal ini dapat diketahuil dari vang memberikan
pembinaan pengajian membaca Al-Qur an secara perorangan
terhadap 3 - 4 orang sebanyvak 8 orang (80 %). dan vang
dapat membina membaca Al-Qur an terhadap 1 - 2 orang

hanva 2 orang (20 %). Sedanekan untuk vang memberiksan
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rembinaan membaca Al-UQur‘an e&ecara perorangan terhadap
5 orang - lebih tidak ditemui. Hal ni menunjukkan guru
rendidikan agama Islam tidak terlepas dari tangegung
Jawhanya dalam membina membaca Al-Qur an di sekolah.

TABEL X

KEMAMPUAN S1SWA MEMBACA AL-QUR”AN
PADA SMUN SE-KABUPATEN HSU

—— P
[ Mo | R | at | vz bovn | e | ¥ | & | Y7 | Juslah | Ratarata | Shor |
‘L II } H ]
ERE 1 ; b N T 19 1 12 |
I i j
|l T i 3 3 3 ; 2 \ 18 2,5 % |
| 21 ® P sd 21 30 21 2 {9 14 2,8 T |
s o | 3 3§ 21#3}) 2} 2412 16 2.3 2 |
Lele | 2 3] 21 5] 20 3f 3| @ 2.8 v i
[ 3 | ¥l B : : ? 3 2 15 2 -
s j | s 3] 2 ) 21 3 3 2.8 3|
L7 W i - 2 3 z ? ! 15 2,1 2
R »f 3f 2} 3 24 21} 2 17 2.4 2 |
| 2| pE 3f g1 3 1,1 2] 3 (9 2, 3 |
! lg 1‘}.' 3 } 1 Z 3 L ) & 13 2.5 L :
T T 31 3 2 | 3 | 21 3 18 2.5 2

{12 | 12 v 3 2§ 31 21 2] 1 th 23 2

fes s | 3§ s 21 3] 24 2} 3| ® 2.8 T
j 18 | 1 i 34 2t 31 21 321 3 13 2.8 T
148 | I3 1 3 ? 1 2 1 3 17 2,8 S
[ 1h L5 3 2 ? 2 3 18 2,5 7|
|17 | 1 1} 2] 2 s ¢ 24 21 1 {9 2.5 2 |
LB | 13 3 3§ 2 2 21 3 3 1. 2.5 2 |
19 | 19 3 $ | 2 3 2§ 2 3 18 2,5 2 }
l2a | = 3 3 2 1 el 21 32 8 2.5 2

il 2 1t 30 214 31 21 2] 3 19 2.8 2 |
% | 2 cf 28 g4 3% 249 21 3 T 2.9 2 |
| 3 s 24 31 a{ 2] 3 18 il 2 ]
| tf 21 24 3} 24 £ 2 s 23 2

25 | 2 vt 21 21 294 21 3 18 2,5 2

% | 28 i 34 24 31 3] ¢ ¢ 17 2.8 2 l
21 | o 3 2 1 3 | 2 3 1.9 !

{22 | 2 1 | 2 ] 2%t 21 34 1 15 2 t |
{9 | o s 24 1| 21 21 21 32 14 2.3 2 |
0o =l 21 L] 3] 2] 2% ¢ 15 2 t |
| n 1] 2| ¢ s 21 24 1 i 2 t
I | » S B i1 21 21 3 15 2 Lo
SN s g F 24 24 21 31 3 16 2.4 -
IR 2 L3 il 2} i 14 2 L
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{1 2 I 4 5 5 7 8 9 1 1 12
51w f o3 o2 ] o sl o2 3 20 wm 2.3 2 |
oo : 2 ! 3 ? 2 3 14 2.3 2
7 T < | 3 2 2 3 14 23 ?
4 R Tl Z ! B . P 3 14 2.3 2
7| A $ 4 3 ] 3 2 2 1 14 2.3 ? 4
9 | 0 ¥4 91 %] ¥y 21 2] 3 14 2.3 7 |
| | |
Sumber data : Kuesioner
TABEL XI
PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM
ta R X1 | X201 X3 ) X4 | Xb Jumlah Rata-rata | Skor
1 0L |3 3 2 3 3 14 2.8 3
2 0z 1 3 3 2 3 2 13 2.5 3
3 N3 1 3 3 3 3 2 14 2.8 3
4 b4 | 3 3 2 3 Z 13 2.6 i
3 s | 3 2 2 2 i 11 2.2 2
(5] w6 | 3 2 3 3 2 13 2.6 3
T A7 | 3 2 1 3 2 11 it 2
A 08 | 3 3 2 3 Z 13 2.6 3
9 09 | 3 1 i 1 Z 9 2.8 1
16 191 3 3 2 a 3 14 2.8 3
125

“umber data : Kuesioner

Dari data di atag diperoleh angka tertinggi densan
akor 3 dan angka terendah 1.8 dengan gkor 1.

Intulk lebih jelaenva rata-rata peranan guru
rendidikan agama Ielam dalam membina kemampuan siswa
membaca Al-Qur‘an pada SMUN  Se-Kabupaten Hulu Buneai
Utara denegan kategori tingei. sedang dan rendah dapat

dilihat pada tabel berikut inti
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TABEL XII

PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA TSLAM DALAM
MEMBINA KEMAMPUAN STSWA MEMBACA AL-QUR”AN
PADA SMUN SE-KABUPATEN HULU SUNGATI UTARA

Mo Kategori Skor frekuensi Prosentasi
. Tineei 2.8 - 2.8 3 b $14]
2 Sedang 2.2 - 2.4 2 4 40
B Rendah 1.8 - 2.0 1 1 19
19 190

TABEL XI1I

DATA MENGENAT PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MEMBINA KEMAMPUAN STSWA MEMBACA AL-QUR™AN
PADA SMUN SE-KABUPATEN HULU SUNGAT UTARA

Fﬁgttifan A1
Fendidikan

Agama
Islam
Selaln | Kadang-kadang | Tidak pernah [Jumlah

tlembina
kemamian
siswa
membaca
Al-Qur an

Pa.l'.l a .ql'“ ]N ap-
Kab. HSU

“Selalu 2 1 0 3
Kadang-kadang A 2 1 B
Tidak pernah 1 5 ] 1

_ﬁﬁ uvmlah h 3 1 10

]

Karena aneka indeks Korelasi Kontengensi (C  atau
KE) itu harve dihitune dengan KAI  KUDRAT. maka harns
Aiketrzhui  dahuly  KAT KUDRAT untuk mengetahui hesarnva
nilai EAI KUDRAT diperlukan tabel kerjanva. selanijutnva
tabel lkeria untuk mengetzhui nilai KAl KUDRAT tersebnt

zebagsi berikut



TABEL X1V

a7z

TABEL KERJA UNTUK PENENTUAN EAI KUDRAT

Sel E) P ‘Fo - Ft) (F0 - Ft)2 (fo - Ft}*
Bbx 3
1 5] = 945 5.550 111 24 .6666666
40
3 %3
o 2 = (.225 2. 715 2.7T78 12.3333333
48
2=3
e 1 = 0.975 0.9225 9] 0
an
[“\ b 4 24
3 &) = 0.9 .1 15.3 17
49
S M
2 3 = 8.45 2.5h b.1 1.3333333
49
S o
1 1 = P15 0.65 0.85 5.6666666
40
B x 1l
1 B = 9.15 5.85 5.85 39
40
3x1
%) 3 = 0,075 2.925 0 )
49
1 &1
3] (2} e = OLA55 90.975 5] 0
40
J1h 40 an =N 99,9999999

ari tabhel k=ria

sehecarp

ke dalam

berikut

A

atas diperoleh Chi Eudrat (X7

00.9999929 . Selanjutnya nilai X®

romus koefisien kontineensi

disublutusiksn

(KK atau 1) sebagai
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" atau KK

f 99,.9999999

¢ 139.9299929399

I

T D.T714285714

n.B45153915

= 0,845
Dari perhitungan di atas harga C atau KK sebesar
n,.B845153915 (A, B4bh). kemudian untuk  memberikan
interprestasi terhadap C atau KK tersebut diubah meniadi

Phi (@) dengan rumus

B
', S S
£l = AZF
0.8451539156
7 fily~———
£ 1 - 1%»,8451639156)°2
»,3451563915
3 =
U _nBueT7TThH
»,845153915
¢ =
».2840378

= 9.3360781

= @

(o8]

36
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Dari hasil perhitungan tersebut harga Phi ()
adalah sebesar ©.3360781 (9.336). Kemudian harga Phi (d)
dikonsultasikan kepada tabel interprestagi product moment
didaratkan bahwa aneka indeks korelasi (r°) berkisar
antara ©.40 - 0,79 menunjukkan korelasi vang sedang atau
culoae.,

Selanjutnya harega Phi (g) dikonsultasikan kenilai
"r’  tabel product moment dengan terlebih dahulu mencari
desrees of freedom (df) yaitu = N - NR = 390 - 2 = 28,
karena df 28 tidak terdavat dalam r tabel maka angka
terdekat adalah 39. Dengan 39. maka diperoleh haraa
“r” tabel =sebagai berikut
a. Pada taraf gienifikan 5 % = 9.34
b. Pada taraf signifikan 1 % = @.449

Dengan demikian diketahui bahwa harga Phi (@) lebih
kecil dari "r" tabel. baik taraf signifikan 5 % maupun
L% (0,349 (0.336)., 9.449). Hal ini menuniukkan bahwa
adanva vane giegnifikan antara peranan guru pendidikan
agama Jzlam pada SMUN Se-Kahuraten Hulu Sungai Utara.

Intuk  mengetahui signifikan atau tidak hubunegan
tersebut dilanjutkan dengfan mencari t hitung denean

Eetentuan =sebagai berikut

Ha = Diterima jika t hitunz lebih kecil dari t tabel.
Ho = Titerima jika t hituneg lebih kecil dari t tabel.

Adarun rumusg vansg dipunakan adalah






r{f N-2
£t hitung =

1=

N.336 ¥+ 49 - 2

t hitung =

f 1 — (0.338)2

V.336 f 28
t hitung =

f 1 - 9.1128

".338 . 5.29160282
t hitung =

T

hitune =

t hitune = 5.29102619

~

hitung = 5,291

Setelsh diketahui t hitung sebesar 5.291
dikonsultasikan keada t tabel dengan lebih dahulu mencari
df nva denean rumus df = N - NR = 30 - 2 = 28, karena
df 28 tidak ada maka digunakan angka terdekat yaitu 3uv.
Dengan df 39 diperoleh harga tabel sebagail berikut :

a. Pada taraf sienifikan § % = 2.04

b. Pada taraf signifikan 1 % = 2.75



Denegan  demikian  dapat  digimpulkan bahwa haraa
t hitune sebesar 5.291 lehih besar daripada harega t tabel
baik pada taraf sgignifiksn 5 % maupun 1 % (2.04 (5.291)
(7.75).  Berarti hasil penelitian menunjukkan terdarat
hubungan  vane sgiegnifikan antara peranan euru pendidikan

agam l=lam Jdengan  kemamroan =1iewa membaca Al-GQur " an

rada SMIIN Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara.



BAB V

PENUTUOP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian d4di atas, hasil ©penelitian
tersebut maka vproseenva darat kami tarik kegimpulan
gebagal berikut
1. Pelakesanaan proses belajar mengajar pendidikan Aagama

Telam di SMUN Se-Kabupaten Hulu Sungai Utara. berjalan
dengan  baik dan aktif besitu juea kegiatan kurikuler

maupun kegiatan ekatra kurikuler.

e

Feranan euru Pendidikan Asama Islam dalam memberilan
bimbingan kepada giswa pada SMUN Se-Kabupaten Hulu
suneai tara.

2. Kemsmpuan =ziswa dalam membaca Al-Qur an di SHMU Hegeri
Se~Fabuapten Hulu  Suneai Utara berada pada tingkat
zedang

4. Peranan  Guru Pendidikan Agama Islam dalam kemamruan
membaca  Al-Our’an siswa SMU Hegeri Se-Kabupaten Hnlu
Sunegai Mtara terdapat hubunegan vane baik.

5. Ads  peranan guru pendidikan agam Islam dalam membina

membaca Al-Our’an  sgiswa SHMU Hegeri Se-Kabupaten Hulu

Sunegai tara terdapat pengaruh vang kuat.

)
rd



B

A
=

Saran-saran

~r

Kepada Kepala Sekolah. euru pendidikan agama Islam d=n
orang tna  lebih meninekatkan kemampuan belajar
membacs  Al-Qur‘an/giswa, baik dieekolah mavpun i
vumatli.

Kerada gurn  pendidikan agama Islam supaya lebih
meningkatkan kompetensinva agar lebih mudah melakukan
gerta melaksanakan funssinva sebagail seorang pendidil:.
Menampilkan  pribadi yvane dapat diteladani siswa baik
dilingkunean eekolah maupun dilingkungan keluarga.
Digamping itu rerlu dijaga adalah hubungan vyang
dinamie dan harmonis terhadar siswa. karena hubungan
antara siewa dan euru vang tidak selaras dan geimbang
akan mengakibatkan gisws  kurane baik dan kurang
berminat dan menvukai keberadaan guru tersebut pada
akhirnva mempengarnuhi prestasi kemampuan belai=sr
membaca Al-Qur “an.

Fepada  oraneg tua agar benar-benar menggunakan waktu
gebaik-baik munekin untuk membantu anak dalam belaiar
di  eekolah wmaupun di rumah. HMembantu anak helajsr
dizini. tidak hanva menanyakan kegiatan-kegiatan
digekolah tetapi ikut menvelesaikan persoalan vang

menvangkut pelajaran siswa/anak.



4.

Y |

Fepada  ziswa agar lebih mampu meningkatkan kegiatan
belajar membaca Al-Gur an dengan menegsunakan sarana
dan  prasarana  vane tersedia. baik vang ada diluar
egekolah  maupun vang berada di dalam lingkunean
selelah.  dieamping ity biasakanlah bertanya kepala
guru.  orang  tua., @audara dan teman-teman apabila
menghadar i suatu masalah vane menvangkut masalah

relajaran sekolah,
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